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ABSTRAK 

 
(Amanda Shabrina Alawiyah. 26020120140039. Kajian Pengaruh 

Suplementasi Sinbiotik Terhadap Pertumbuhan dan Total Haemocyte Count pada 

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) yang Diinfeksi Vibrio parahaemolyticus. 

Desrina dan Alfabetian Hariuno Condro Haditomo). 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

unggulan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dalam sektor akuakultur di 

Indonesia. Bakteri V. parahaemolyticus adalah bakteri patogen yang sering 

menyerang berbagai spesies udang dan krustasea, sehingga upaya pencegahan 

infeksi menjadi sangat penting untuk mendukung keberhasilan budidaya udang 

vaname. Penambahan sinbiotik yang terdiri dari L. bulgaricus (probiotik) dan 

kitosan (prebiotik) pada pakan udang menjadi alternatif potensial untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh udang. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

dosis terbaik dari pemberian suplementasi sinbiotik L. bulgaricus dan kitosan 

terhadap performa pertumbuhan dan respon imun udang vaname. Udang uji yang 

digunakan berbobot 5,26 ± 2,0 g dengan kepadatan 13 ekor/Liter yang berukuran 

30x30x40 cm. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu perlakuan K 

(probiotik 0% kg/pakan + prebiotik 0 kg/pakan), perlakuan A (probiotik 1% 

kg/pakan + prebiotik 0,5% kg/pakan), perlakuan B (probiotik 1% kg/pakan + 

prebiotik 0,75% kg/pakan), dan perlakuan C (probiotik 1% kg/pakan + prebiotik 

1% kg/pakan) dengan masa pemberian pakan perlakuan selama 30 hari dan masa 

uji tantang selama 7 hari dengan dosis 106 CFU/mL. Data yang diambil meliputi 

tingkat kelangsungan hidup (SR), tingkat kelangsungan hidup (SGR), rasio 

konversi pakan (FCR), total haemocyte count (THC), dan pengamatan gejala klinis. 

Pemberian sinbiotik (L. bulgaricus sebagai probiotik dan kitosan sebagai prebiotik) 

memberikan nilai tingkat kelangsungan hidup (SR) pada perlakuan C sebesar 84,62 

± 7,69 (sebelum uji tantang) dan 66,67 ± 4,44 (setelah uji tantang), laju 

pertumbuhan spesifik (SGR) pada perlakuan B sebesar 1,99 ± 0,05, rasio konversi 

pakan (FCR) pada perlakuan C sebesar 2,11 ± 0.08, total haemocyte count (THC) 

pada perlakuan A sebesar 6,64 ± 1,12 (sebelum uji tantang) dan perlakuan C sebesar 

10,85 ± 0,93 (setelah uji tantang). 

 

Kata kunci: Bakteri, Pakan, Pertumbuhan, Sinbiotik, Udang vaname. 
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ABSTRACT 

 

(Amanda Shabrina Alawiyah. 26020120140039. Study of the Effect of 

Synbiotic Supplementation on Growth and Total Haemocyte Count in Whiteleg 

Shrimp (Litopenaeus vannamei) Infected with Vibrio parahaemolyticus. Desrina 

and Alfabetian Hariuno Condro Haditomo). 

 

Whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the leading commodities 

that has high economic value in the aquaculture sector in Indonesia. V. 

parahaemolyticus bacteria are pathogenic bacteria that often attack various 

species of shrimp and crustaceans, so that efforts to prevent infection are very 

important to support the success of whiteleg shrimp cultivation. The addition of 

synbiotics consisting of L. bulgaricus (probiotic) and chitosan (prebiotic) to shrimp 

feed is a potential alternative to increase shrimp immunity. This study was 

conducted to examine the best dose of synbiotic supplementation of L. bulgaricus 

and chitosan on the growth performance and immune response of whiteleg shrimp. 

The test shrimp used weighed 5.26 ± 2.0 g with a density of 13 fish/Liter measuring 

30x30x40 cm. The research method used was an experimental Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications, namely treatment 

K (probiotics 0% kg/feed + prebiotics 0 kg/feed), treatment A (probiotics 1% 

kg/feed + prebiotics 0.5% kg/feed), treatment B (probiotics 1% kg/feed + prebiotics 

0.75% kg/feed), and treatment C (probiotics 1% kg/feed + prebiotics 1% kg/feed) 

with a treatment feeding period of 30 days and a challenge test period of 7 days 

with a dose of 10^6 CFU/mL. The data collected included survival rate (SR), 

survival rate (SGR), feed conversion ratio (FCR), total haemocyte count (THC), 

and observation of clinical symptoms. The administration of synbiotics (L. 

bulgaricus as a probiotic and chitosan as a prebiotic) gave survival rate (SR) values 

in treatment C of 84,62 ± 7,69 (before challenge test) and 66,67 ± 4,44 (after 

challenge test), specific growth rate (SGR) in treatment B of 1.99 ± 0.05, feed 

conversion ratio (FCR) in treatment C of 2.11 ± 0.08, total haemocyte count (THC) 

in treatment A of 6.64 ± 1.12 (before challenge test) and treatment C of 10.85 ± 

0.93 (after challenge test). 

 

Keywords: Bacteria, Feed, Growth, Synbiotics, Whiteleg shrimp. 
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